
ABSTRAK
Putri Dwi Marta NIM: 088 13 1966 Problematika Dakwah di Kalangan Remaja di Nagari Koto Tuo Kec. Harau, Program Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang, 2016. 
Problematika dakwah yang kita hadapi sekarang adalah tantangan dakwah yang semakin hebat, khususnya di kalangan remaja. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin berkembang membuat remaja semakin jauh dari agama. Namun disisi lain dakwah di kalangan remaja sekarang sudah mulai menjamur, tapi remaja yang mengikuti kegiatan tersebut sangat minim. Penelitian ini beranjak dari realitas wirid pengajian remaja yang kurang diminati di kalangan remaja. Dakwah bagi remaja hendaknya hadir memberikan solusi dari pengaruh internal remaja itu sendiri maupun yang muncul  dari pengaruh eksternal. 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apa klasifikasi mubaligh dalam dakwah, metode dakwah di kalangan remaja Nagari Koto Tuo, dan apa bentuk dakwah di kalangan remaja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui problematika dakwah di kalangan remaja Nagari Koto Tuo Kec. Harau. 
Penelitian ini bersifat kualitatif sedangkan spesifikasi penelitian yang digunakan adalah kualitati deskriptif. Yang bertujuan mengumpulkan informasi ataupun data untuk disusun, dijelaskan dan dianalisis Sumber data dalam hal ini dibagi menjadi dua data primer dan data sekunder. Data dikumpulkan dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.
Temuan terpenting dari kajian ini dirumuskan sebagai berikut: masih ada terdapat problematika dakwah di kalangan remaja. Hal ini disebabkan oleh unsur-unsur dakwah itu sendiri baik dari segi mubaligh, karena selain harus menguasai kompetensi metodologis dan subtantif mubaligh juga harus mengetahui situasi dan kondisi remaja, kemudian materi, metode dakwah, metode dakwah dikalangan remaja Nagari Koto Tuo sangat banyak, remaja masih labil dalam menentukan pilihan, hal ini dipengaruhi oleh lingkungan, keluarga dan ilmu teknologi yang semakin berkembang, metode dakwah yang tepat di kalangan remaja adalah dengan metode diskusi, kemudian bentuk dakwah dikalangan remaja Nagari Koto Tuo tidak hanya sebatas wirid pengajian di masjid saja, tetapi bisa melalui kegiatan-kegiatan olahraga dan sosial yang bertujuan untuk mengaktifkan remaja dalam kegiatan keagamaan dan praktek keagamaan individu, namun kondisi tersebut belum dimanfaatkan oleh mubaligh untuk berdakwah di kalangan remaja. 
Dengan demikian hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kerangka landasan terutama bagi praktisi dakwah di kalangan remaja dan keluarga. 
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